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ABSTRAK 
 

Nurida Fajriah: Pengaruh Model Problem Based Learning terhadap 

Kemampuan Literasi Numerasi Murid pada Materi 

Ekosistem Fase E di SMA Negeri 1 Silaut 

 

Kemampuan literasi numerasi merupakan kemampuan penting yang 

diperlukan murid dalam memahami, menafsirkan, serta menggunakan data dalam 

menyelesaikan permasalahan kontekstual. Kemampuan literasi numerasi murid 

Fase E di SMA Negeri 1 Silaut masih tergolong cukup rendah. Kondisi ini 

dipengaruhi oleh proses pembelajaran yang masih didominasi pembelajaran yang 

masih berpusat pada guru, sehingga murid kurang terlatih dalam mengembangkan 

kemampuan analisis dan pemecahan masalah. 

Penelitian bertujuan mengetahui pengaruh model pembelajaran Problem 

Based Learning (PBL) terhadap kemampuan literasi numerasi murid pada materi 

ekosistem Fase E di SMA Negeri 1 Silaut. Jenis penelitian yang digunakan adalah 

penelitian eksperimen semu dengan rancangan posttest only control group design. 

Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh murid Fase E di SMA Negeri 1 Silaut. 

Sampel penelitian terdiri dari kelas eksperimen dan kelas kontrol yang dipilih 

menggunakan teknik purposive sampling. Instrumen penelitian berupa tes pilihan 

ganda yang disusun berdasarkan indikator kemampuan literasi numerasi yang telah 

divalidasi. Analisis data dilakukan menggunakan uji normalitas Shapiro–Wilk, uji 

homogenitas Levene, dan uji hipotesis independent samples t-test. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa kemampuan literasi numerasi murid 

pada kelas eksperimen lebih tinggi dibandingkan kelas kontrol, dengan rata-rata 

nilai masing-masing sebesar 80,68 dan 71,99. Hasil uji independent samples t-test 

menunjukkan nilai sebesar 0,001. Dapat disimpulkan bahwa model PBL 

berpengaruh positif dan signifikan terhadap kemampuan literasi numerasi murid 

pada materi ekosistem Fase E di SMA Negeri 1 Silaut. 

 

Kata kunci: Ekosistem, Kemampuan Literasi Numerasi, Problem Based Learning 
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ABSTRACT 
 

Nurida Fajriah: The Effect of the Problem Based Learning Model on 

Students’ Literacy Numeracy Skills in the Ecosystem Topic 

for Phase E at SMAN 1 Silaut 

 

Numeracy literacy is a crucial skill that students need to understand, 

interpret, and use data to solve contextual problems. The numeracy literacy skills 

of Phase E students at Silaut 1 Public High School are still relatively low. This 

situation is influenced by a learning process that remains dominated by teacher 

centered instruction, resulting in students being underdeveloped in their analytical 

and problem solving skills. 

This study aims to determine the effect of the Problem Based Learning 

(PBL) model on students’ numeracy literacy skills regarding Phase E ecosystem 

material at SMA Negeri 1 Silaut. The research design employed is a quasi-

experimental study using a posttest only control group design. The population in 

this study consisted of all Phase E students at SMA Negeri 1 Silaut. The research 

sample comprised an experimental class and a control class, selected using 

purposive sampling. The research instrument was a multiple choice test designed 

based on validated indicators of numeracy literacy. Data analysis was conducted 

using the Shapiro–Wilk normality test, Levene’s homogeneity test, and the 

independent samples t-test. 

The results of the study indicate that the numeracy literacy skills of students 

in the experimental class were higher than those in the control class, with average 

scores of 80.68 and 71.99, respectively. The results of the independent samples t-

test showed a value of 0.001. It can be concluded that the PBL model has a positive 

and significant effect on students’ numeracy literacy skills in Phase E ecosystem 

material at SMA Negeri 1 Silaut. 

 

Keywords: Ecosystem, Literacy Numeracy Skills, Problem Based Learning 
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BAB I 

PENDAHULUAN 
 

A. Latar Belakang Masalah 

Pembelajaran pada abad ke-21 menghadirkan tuntutan yang semakin 

kompleks bagi dunia pendidikan. Perkembangan teknologi dan arus informasi yang 

pesat menuntut murid tidak hanya menguasai pengetahuan secara teoritis, tetapi 

juga mampu memahami informasi, mengolah data, serta memecahkan masalah 

dalam berbagai konteks kehidupan nyata (Fitriyani  & Nugroho, 2022). Proses ini 

menekankan keterampilan berpikir kritis, pemecahan masalah, dan pengambilan 

keputusan sebagai kompetensi yang perlu dimiliki oleh murid. Kegiatan belajar 

tidak lagi berfokus pada hafalan semata, tetapi diarahkan pada pengembangan 

kemampuan dalam memahami dan menggunakan informasi secara efektif. 

Kemampuan tersebut berkaitan erat dengan penguasaan literasi sebagai dasar dalam 

menghadapi tuntutan pembelajaran modern (Mahrunnisya, 2023). 

 Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan menetapkan bahwa masyarakat 

Indonesia perlu menguasai enam literasi dasar, yaitu literasi bahasa, literasi 

numerasi, literasi sains, literasi digital, literasi finansial, serta literasi budaya dan 

kewarganegaraan (Trimansyah, 2019). Keenam literasi tersebut saling berkaitan 

dan didukung oleh kompetensi abad ke-21 yang dikenal dengan 4C, yaitu critical 

thinking, communication, collaboration, dan creativity (Miller et al., 2023). 

Kebutuhan terhadap penguasaan berbagai literasi tersebut menunjukkan bahwa 

kemampuan membaca, menulis, dan berhitung saja belum cukup untuk menghadapi 

tantangan kehidupan modern (Muliastrini, 2020). Numerasi menjadi salah satu 
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aspek yang penting untuk dikaji lebih lanjut karena perannya yang dominan dalam 

kehidupan sehari-hari. 

Numerasi merupakan kemampuan memahami, menggunakan, dan 

mengolah berbagai bentuk data, angka, serta informasi kuantitatif dalam kehidupan 

sehari-hari. Kemampuan ini mencakup pemahaman konsep matematika, 

penggunaan angka dan simbol untuk menyelesaikan masalah, serta kemampuan 

menganalisis informasi dalam bentuk grafik, tabel, diagram, dan bagan untuk 

mengambil keputusan. Numerasi menjadi salah satu literasi dasar yang penting 

dimiliki murid dalam menghadapi tantangan abad ke-21 (Kemendikbud, 2021). 

Kemampuan literasi numerasi penting dimiliki murid karena dapat 

membantu dalam berpikir kritis, membuat keputusan berbasis data, dan 

menyelesaikan berbagai permasalahan dalam kehidupan sehari-hari maupun proses 

pembelajaran (Handayani et al., 2023). Kemampuan literasi numerasi juga berperan 

dalam membantu individu menerapkan pengetahuan matematis untuk 

menyelesaikan masalah nyata dalam berbagai konteks, baik personal, sosial, 

maupun ilmiah. Numerasi berbeda dengan matematika, karena matematika bersifat 

abstrak dan teoretis, sedangkan numerasi berfokus pada penerapan konsep 

matematika secara bermakna dalam kehidupan sehari-hari (Han et al., 2021). 

Peningkatan kemampuan literasi numerasi dalam pendidikan tidak hanya terbatas 

pada pembelajaran matematika, tetapi juga terintegrasi dalam berbagai mata 

pelajaran lain, termasuk sains, karena mendukung kemampuan murid dalam 

mengolah dan menafsirkan data secara kontekstual (Ahmad & Santos, 2025). 

Pembelajaran sains, termasuk Biologi, memuat berbagai aktivitas yang menuntut 
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kemampuan literasi numerasi, seperti membaca grafik, menganalisis tabel, 

diagram, serta menafsirkan data hasil pengamatan (Cleveland et al., 2021). 

Kemampuan literasi numerasi murid di Indonesia faktanya masih tergolong 

rendah. Data Programme for International Student Assessment (PISA) tahun 2022 

yang dianalisis dan dipublikasikan oleh Organisation for Economic Co-operation 

and Development (OECD) pada tahun 2023 menunjukkan bahwa kemampuan 

matematika murid Indonesia memperoleh skor 366 dan menempatkan Indonesia 

pada urutan ke-70 dari 81 negara, masih berada di bawah rata-rata internasional 

yaitu 472 (OECD, 2023). Kemampuan matematika dalam PISA berkaitan dengan 

kemampuan murid dalam merumuskan, menerapkan, dan menafsirkan konsep 

matematika dalam berbagai konteks kehidupan, sehingga dapat mencerminkan 

kemampuan literasi numerasi murid. Kondisi tersebut menunjukkan bahwa 

kemampuan literasi numerasi murid di Indonesia masih perlu ditingkatkan. 

Berdasarkan analisis hasil rapor pendidikan Perencanaan Berbasis Data 

(PBD) SMAN 1 Silaut tahun 2025, capaian numerasi murid menunjukkan nilai rata-

rata sebesar 51,81, yang mengalami penurunan sebesar 3,75 poin dibandingkan 

tahun 2024 yang mencapai 55,56. Persentase murid pada kategori di bawah 

kompetensi minimum sebesar 40,00% dan kategori jauh di bawah minimum sebesar 

17,78%. Berdasarkan kategori yang diadaptasi dari penelitian Andriani et al. 

(2022), nilai rata-rata tersebut termasuk dalam kategori rendah karena berada pada 

rentang 45 ≤ N < 60. Kondisi ini menunjukkan bahwa kemampuan literasi numerasi 

murid masih perlu ditingkatkan, terutama dalam memahami dan mengaplikasikan 

konsep matematika dalam berbagai konteks pembelajaran, mengingat persentase 
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murid yang belum mencapai kompetensi minimum masih lebih tinggi dibandingkan 

yang sudah mencapainya. 

Hasil observasi selama kegiatan Praktik Lapangan Kependidikan (PLK) di 

SMAN 1 Silaut pada semester ganjil tahun ajaran 2025/2026 menunjukkan bahwa 

murid masih cenderung pasif dalam proses pembelajaran. Aktivitas yang 

melibatkan pengolahan data, seperti membaca grafik, menafsirkan tabel, serta 

menyelesaikan permasalahan berbasis angka, belum dilakukan secara optimal. 

Kondisi tersebut diperkuat oleh hasil observasi awal melalui tes kemampuan literasi 

numerasi yang diberikan kepada seluruh murid kelas X Fase E berdasarkan tiga 

indikator kemampuan literasi numerasi menurut Han et al. (2017), yaitu 

menggunakan angka dan simbol matematika dasar untuk memecahkan masalah, 

menganalisis informasi yang disajikan dalam bentuk grafik, tabel, bagan, dan 

diagram, serta menginterpretasikan hasil analisis untuk memprediksi dan 

mengambil keputusan. Hasil pengukuran menunjukkan bahwa rata-rata 

kemampuan literasi numerasi murid pada kelas X Fase E sebesar 67,08 yang masih 

tergolong cukup rendah. Selain itu, hasil observasi juga menunjukkan bahwa 

kemampuan murid dalam menganalisis informasi yang disajikan dalam bentuk 

grafik, tabel, bagan, dan diagram, serta kemampuan menginterpretasikan hasil 

analisis untuk memprediksi dan mengambil keputusan masih lebih rendah 

dibandingkan kemampuan menggunakan angka dan simbol matematika dasar 

(Lampiran 8). 

Hasil wawancara dengan guru biologi SMAN 1 Silaut, yaitu Ibu Salma 

Witriani, S.Pd. pada tanggal 14 Oktober 2025 dan Ibu Dina Maria, S.Pd. pada 
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tanggal 16 Oktober 2025, menunjukkan bahwa pembelajaran biologi pada Fase E 

dengan Kurikulum Merdeka telah berjalan sesuai perencanaan dan perangkat 

pembelajaran disesuaikan dengan kurikulum yang berlaku. Guru juga pernah 

menerapkan model pembelajaran aktif seperti Problem Based Learning (PBL), 

Project Based Learning (PjBL), dan Discovery Learning, namun pelaksanaan 

sintaksnya belum berjalan secara optimal. Pembelajaran yang berlangsung masih 

didominasi metode ceramah yang dilanjutkan dengan diskusi dan latihan mandiri. 

Penerapan PBL menunjukkan bahwa penyajian masalah belum sepenuhnya 

bersifat kontekstual sehingga belum optimal dalam mendorong proses penyelidikan 

dan analisis mandiri oleh murid. Kondisi ini berkaitan dengan kebutuhan 

pengelolaan waktu yang efektif, perbedaan kesiapan murid, serta perlunya 

perangkat pembelajaran yang lebih terstruktur agar setiap tahapan PBL dapat 

terlaksana dengan baik. Hal tersebut menyebabkan tahapan PBL seperti 

mengidentifikasi masalah, mengumpulkan data, dan menarik kesimpulan belum 

terlaksana secara maksimal. 

Kondisi tersebut menunjukkan perlunya desain pembelajaran PBL yang 

lebih terarah dan sistematis agar setiap sintaks dapat terlaksana secara optimal. 

Upaya yang dilakukan dalam penelitian ini adalah penerapan model PBL dengan 

penyajian masalah kontekstual yang disertai Lembar Kerja Murid (LKM) 

terstruktur, pengelolaan langkah pembelajaran yang jelas, serta pembimbingan 

bertahap kepada murid selama proses pembelajaran.  

Hasil observasi murid melalui angket menunjukkan bahwa pembelajaran 

belum sepenuhnya berpusat pada murid. Sebanyak 92,8% murid menyatakan 
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bahwa guru sering menggunakan metode ceramah. Kemampuan dalam memahami 

data juga masih rendah, dimana 58,9% murid mengaku kesulitan membaca tabel 

atau grafik, serta 76,7% murid membutuhkan bantuan dalam menyelesaikan soal 

berbasis perhitungan. Keterkaitan pembelajaran dengan konteks nyata juga masih 

terbatas, ditunjukkan oleh 73,2% murid yang menyatakan bahwa guru jarang 

mengaitkan materi dengan fenomena kontekstual (Lampiran 6). Kondisi ini 

menunjukkan bahwa kemampuan literasi numerasi belum terintegrasi secara 

optimal dalam pembelajaran. Hasil tersebut diperkuat melalui wawancara dengan 

guru, yang menyatakan bahwa pembelajaran masih cenderung menggunakan 

metode ceramah dan diskusi sederhana, sehingga keterlibatan aktif murid dalam 

pengolahan data dan pemecahan masalah masih perlu ditingkatkan. 

Murid menunjukkan beberapa faktor yang memengaruhi rendahnya 

kemampuan literasi numerasi. Murid dalam proses pembelajaran masih mengalami 

kesulitan memahami dan menerapkan konsep matematika secara mendalam dan 

kontekstual. Minat dan motivasi belajar terkait penggunaan angka masih tergolong 

rendah. Proses pembelajaran biologi belum mendukung pengembangan 

kemampuan literasi numerasi karena tidak membiasakan aktivitas berbasis 

numerasi. Guru belum optimal memilih model pembelajaran yang dapat 

mendukung pengembangan numerasi sehingga kemampuan literasi numerasi murid 

masih rendah (Kusuma et al., 2025). Kondisi tersebut menunjukkan bahwa 

diperlukan perbaikan dalam strategi pembelajaran yang mampu mendorong 

keterlibatan aktif murid, terutama melalui penerapan model pembelajaran yang 

tepat dan berorientasi pada pemecahan masalah. Pemilihan model pembelajaran 
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yang sesuai berperan penting dalam meningkatkan kemampuan literasi numerasi 

murid (Yonanta et al., 2024). 

Model PBL efektif dalam meningkatkan kemampuan literasi numerasi 

murid. Model ini mendorong murid untuk memecahkan masalah kontekstual, 

melakukan analisis data, serta menarik kesimpulan berdasarkan bukti (liliawati et 

al., 2022). Karakteristik tersebut menunjukkan bahwa PBL menuntut keterlibatan 

aktif murid dalam proses penyelidikan dan pengolahan informasi. Hal ini sejalan 

dengan tuntutan kemampuan literasi numerasi yang melibatkan penalaran, analisis 

data, dan pemecahan masalah kontekstual. 

Pembelajaran PBL berpusat pada murid dengan menekankan proses 

pemecahan masalah nyata melalui tahapan pembelajaran yang terstruktur. Model 

ini memiliki lima sintaks utama, yaitu orientasi murid pada masalah, 

pengorganisasian murid untuk belajar, pembimbingan penyelidikan mandiri atau 

kelompok, pengembangan dan penyajian hasil karya, serta analisis dan evaluasi 

proses pemecahan masalah (Arends, 2012). Ketidakterlaksanaan sintaks secara 

optimal umumnya terjadi pada tahap pembimbingan penyelidikan mandiri atau 

kelompok serta tahap analisis dan evaluasi proses pemecahan masalah. Pada tahap 

pembimbingan penyelidikan, murid seharusnya melakukan pengumpulan data dan 

analisis secara aktif, namun masih sering diarahkan melalui penjelasan langsung 

guru sehingga aktivitas penyelidikan kurang maksimal. Pada tahap analisis dan 

evaluasi, murid belum sepenuhnya terlibat dalam penarikan kesimpulan berbasis 

bukti karena proses pembelajaran masih didominasi oleh penjelasan guru. 
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Tahapan PBL seharusnya melibatkan aktivitas mengidentifikasi informasi, 

mengolah data, dan menarik kesimpulan berdasarkan bukti. Proses tersebut 

memberikan kesempatan kepada murid untuk menganalisis data kuantitatif, 

menafsirkan grafik atau tabel, serta menggunakan konsep matematis dalam 

menjelaskan fenomena ilmiah sehingga mendukung berkembangnya kemampuan 

literasi numerasi (Agustin, 2023). 

Penelitian mengenai penerapan model PBL dalam pembelajaran biologi 

menjadi relevan untuk dilakukan guna mengkaji pengaruhnya terhadap kemampuan 

literasi numerasi murid. Penelitian ini dilaksanakan pada materi ekosistem dengan 

mempertimbangkan hasil wawancara dengan guru, hasil analisis peneliti selama 

pelaksanaan PLK, karakteristik materi, serta waktu pelaksanaan penelitian. 

Berdasarkan hasil analisis selama kegiatan PLK pada Fase E setiap materi biologi 

memiliki muatan kemampuan literasi numerasi yang berbeda, dimana tidak semua 

materi memuat aspek numerasi secara dominan. Materi ekosistem termasuk materi 

yang memiliki keterkaitan kuat dengan kemampuan literasi numerasi karena 

memuat representasi data seperti grafik, tabel, diagram, dan hubungan kuantitatif 

antar komponen ekosistem (Rahayu et al, 2025).  

Aspek literasi numerasi pada materi ekosistem terlihat pada topik aliran 

energi, piramida ekologi, kepadatan populasi, interaksi antar komponen ekosistem, 

serta daur biogeokimia yang melibatkan kegiatan membaca grafik, menafsirkan 

tabel, membandingkan data, menganalisis hubungan kuantitatif, dan menjelaskan 

perubahan suatu fenomena berdasarkan data. Kajian mengenai penerapan model 

PBL untuk meningkatkan kemampuan literasi numerasi telah banyak dilakukan, 
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namun penelitian yang secara khusus mengkaji pengaruh model PBL terhadap 

kemampuan literasi numerasi murid pada materi ekosistem di tingkat SMA masih 

terbatas. 

Berdasarkan latar belakang masalah maka peneliti melakukan penelitian 

dengan judul “Pengaruh Model Problem Based Learning Terhadap Kemampuan 

literasi numerasi Murid pada Materi Ekosistem Fase E di SMAN 1 Silaut”.  

B. Identifikasi Masalah 

1. Murid Fase E menunjukkan kemampuan literasi numerasi yang masih tergolong 

cukup rendah pada pembelajaran Biologi.  

2. Guru pernah menerapkan model PBL, namun pelaksanaan sintaks orientasi 

masalah, pembimbingan penyelidikan, serta analisis dan evaluasi pemecahan 

masalah belum berjalan optimal.  

3. Guru belum mengintegrasikan aspek numerasi secara spesifik dalam 

pembelajaran biologi. 

4. Guru belum pernah mengamati pengaruh model PBL terhadap kemampuan 

literasi numerasi murid pada proses pembelajaran.  

C. Batasan Masalah 

Berdasarkan identifikasi masalah, maka peneliti membatasi penelitian ini 

pada pengaruh model Problem Based Learning terhadap kemampuan literasi 

numerasi murid pada materi ekosistem Fase E di SMAN 1 Silaut. 

D. Rumusan Masalah 

Berdasarkan batasan masalah, maka rumusan masalah dari penelitian ini 

apakah terdapat pengaruh positif dan signifikan penerapan model Problem Based 
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Learning terhadap kemampuan literasi numerasi murid pada materi ekosistem Fase 

E di SMAN 1 Silaut. 

E. Tujuan Penelitian 

Penelitian ini dilakukan dengan tujuan untuk mengetahui pengaruh 

penerapan model Problem Based Learning terhadap kemampuan literasi numerasi 

murid pada materi ekosistem Fase E di SMAN 1 Silaut. 

F. Manfaat Penelitian 

Adapun manfaat dari penelitian ini sebagai berikut. 

1. Bagi guru, sebagai masukan dalam memilih model dan metode yang sesuai 

untuk dapat meningkatkan kemampuan literasi numerasi murid pada materi 

biologi. 

2. Bagi murid, dapat meningkatkan kemampuan literasi numerasi melalui 

pembelajaran menggunakan model Problem Based Learning. 

3. Bagi pihak lain, sebagai sumber referensi untuk penelitian selanjutnya yang 

sama dan relevan dengan penelitian ini.
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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian disimpulkan bahwa model Problem Based 

Learning berpengaruh positif terhadap kemampuan literasi numerasi murid pada 

materi ekosistem Fase E di SMAN 1 Silaut. 

B. Saran 

Berdasarkan penelitian yang dilakukan maka disarankan sebagai berikut. 

1. Guru perlu memberikan penguatan konsep dasar terlebih dahulu sebelum 

pembelajaran dimulai, khususnya pada materi ekosistem dan kemampuan dasar 

literasi numerasi, agar murid lebih siap dalam mengikuti proses pemecahan 

masalah.  

2. Guru perlu mengatur pembagian tugas anggota kelompok secara lebih 

terstruktur agar setiap murid memiliki tanggung jawab masing-masing 

sehingga tidak hanya bergantung pada murid yang lebih aktif.  

3. Guru perlu mengoptimalkan pengelolaan waktu pembelajaran dengan 

memberikan batas waktu yang jelas pada setiap tahapan PBL seperti diskusi, 

analisis data, dan presentasi agar seluruh sintaks dapat terlaksana secara efektif. 

4. Peneliti selanjutnya diharapkan dapat mempertimbangkan alokasi waktu yang 

lebih fleksibel atau menggunakan lebih dari satu pertemuan pada setiap tahap 

PBL agar proses pembelajaran dapat berjalan lebih maksimal.
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